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Praktik Jasa Sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan merupakan 
praktik pekerjaan untuk membantu memperlancar arus kendaraan. Dari jasa 
pekerjaan tersebut mendapatkan uang jasa dari pengguna jalan. Sukarelawan Lalu-
lintas (SUPELTAS) bertugas untuk memberikan isyarat kepada pengguna jalan dari 
arah yang berlawanan agar dapat melakukan kendaraannya sehingga kendaraan lain 
bisa memutar arah. Supeltas juga bertugas memberi arahan atau intruksi kepada 
pengemudi kendaraan yang hendak berbelok. Adapun pokok masalah penelitian ini 
adalah : 1) bagaiamana praktik jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan 
Kec. Wanasari Brebes, dan 2) bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jasa 
sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan Kec. Wanasari Brebes.. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 
yang menggali data dari lapangan, dengan wawancarai para narasumber. Adapun 
yang menjadi subjek penelitian di sini adalah petugas supeltas dan pengguna jalan 
yang menggunakan jasa. Sedangkan dalam pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek dari penelitian 
ini adalah praktik jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas. Adapun metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yakni metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah.  
Penel itian ini menyimpulkan bahwa praktik jasa sukarelawan pengatur lalu-
lintas di Desa Pebatan dalam hukum Islam termasuk akad ijārah (sewa-menyewa), 
dan tergolong dalam ijārah ala al-amal (sewa jasa). Jasa sukarelawan Pengatur lalu-
lintas di Desa Pebatan dalam pelaksanaanya sudah sesuai dengan rukun dan syarat 
ijārah. Dalam praktiknya hubungan antara sukarelawan pengatur lalu-lintas dengan 
pengguna jasa yaitu pengendara adalah hubungan saling menguntungkan. Meskipun 
tidak ada akad secara lisan tetapi hubungan saling ridha tercermin di dalam praktik 
jasa supeltas tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba῾ b Be ب
 ta῾ t Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 khaʹ Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (ẑal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra῾ R Er ر
 zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah ط





 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع
 gain g Ge غ
 fa῾ f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 waw w W و
 ha῾ h Ha ه
 hamzah ' apostrof ء
 ya῾ y Ye ي
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal 
rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fath}ah fath}ah A 
  Kasrah kasrah I 
 Ḍammah d}ammah U و





Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بينكم Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  
Contoh جاهلية ditulis ja<hiliyyah 
Fathah+ ya‟ ditulis ā 
Contoh تنسى ditulis tansa< 
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī 
Contoh كرمي ditulis kari<m 
Dammah + wawu mati ditulis ū 
Contoh فروض ditulis furu<d} 
 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 Ditulis h}ikmah حكمة
 Ditulis jizyah جزية
 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
اهلل نعمة  Ditulis ni‘matulla<h 
 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 






االطفال روضة  Raud}ah al-at}fa>l 
املنّورة املدينة  Al-Madi<nah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 Ditulis muta addidah متعّددة
ةعدّ   Ditulis‘iddah 
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
 Ditulis al-h}ukm احلكم
 Ditulis al-qalam القلم
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
́>Ditulis  as-Sama السماء  
 Ditulis at}-t}a<riq الطارق
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai’un شيئ
 Ditulis ta’khuz||||\u تأخذ
 Ditulis umirtu أمرت
G. Singkatan  





SAW  : Sallala>hu ‘alaihiwasallama 
Q.S  : Qur‟an Surat 
Hlm  : Halaman  
S.H.  : Sarjana Hukujm 
No  : Nomor 
KHI  :Kompilasi Hukum Islam 
 Terj  : Terjemahan 
Dkk  : Dan kawan-kawan 
IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
SUPELTAS : Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas 
UU   Undang-undang 
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A. Latar Belakang  
Islam adalah Agama Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
SAW untuk semua manusia yang  juga merupakan agama penyempurna agama Allah 
SWT yang diturunkan kepada Rasul-rasul sebelumnya. Agama Islam memberikan  
pedoman menyeluruh, mencakup segala aspek kehidupan, yaitu akidah, akhlak dan 
muamalah. Aspek akidah dan ibadah dianjurkan dalam bentuk absolut yang  tidak 
menerima perubahan sepanjang zaman. sedangkan bidang muamalah pada umumnya 
diajarkan dalam bentuk global, yaitu hanya berupa kaidah-kaidah atau patokan-patokan 
umum yang dalam penerapannya di kehidupan mayarakat dapat mengikuti dengan 
perkembangnya zaman. 
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam 
masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya 
manusia-manusia lain bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup 
bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, untuk mencakup kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam 
hubungannya dengan orang-orang lain disebut muamalah.1 
Adapun pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan terhadap 
orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan kewajiban. Setiap 
orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain dan dalam waktu sama 
juga memikul kewajiban yang harus di tunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan 
                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta : UII Press Yogyakarta, 





kewajiban itu diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari terjadinya 
bentrokan antara berbagai kepentingan.2 
Dalam dunia modern saat ini, kondisi materil kehidupan manusia merupakan 
kunci atau wadah untuk memperoleh kekayaan hidup yang lebih baik. Indonesia adalah 
salah satu Negara yang belum bisa mengatasi masalah kemiskinan, sehingga masih 
sering mengalami krisis ekonomi yang mengakibatkan banyaknya pengangguran dan 
penyempitan lapangan kerja.3 
Pemerintah belum mampu dalam mengembangkan perekonomian Negara, 
termasuk menciptakan lapangan kerja secara menyeluruh guna mengatasi masalah 
pengangguran. Penggangguran kini menjadi salah satu alasan bahwa pemerintah belum 
mampu menyemaratakan pendapatan untuk mengatasi kemiskinan yag semakin 
mencekik golongan menengah ke bawah, keadaan ini mendorong penduduk desa untuk 
urbanisasi dengan maksud merubah nasib demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik 
lagi, kurangnya pendidikan dan keterampilan yang mereka miliki, membuat semakin 
mempersulit mereka untuk mendapatkan pekerjaan serta keluar dari kemiskinan. 
Allah telah menurunkan wahyu-Nya sebagai petunjuk yang ada dalam al-Qur‟an 
menjelaskan sikap untuk saling membantu itu harus diterapkan dalam memenuhi 
kebutuhan di antara mereka. Sesuai Firman Allah SWT QS. al-Maidah ayat 2 : 
                                        
                          
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 
                                                             
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, hlm. 11-12. 
3






(kepada mereka).dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
4
 
Dalam ayat di atas bahwasanya memiliki urgensi tersendiri, ayat tersebut 
mencakup semua jenis kemaslahatan para hamba, baik di dunia maupun di akhirat, baik 
hubungan antara mereka dengan sesama ataupun dengan Allah SWT. Sebab seseorang 




Ajaran Islam atau dalam kitab-kitab fiqh ada pembahasan masalah akad 
jasa/profesi dalam suatu bagian yang disebut akad ija>rah. Kata ija>rah  berasal dari kata 
ujrah. Ujrah secara bahasa berarti upah. Sedangkan menurut jumhur ulama fiqh 




Akad ija>rah seperti juga akad jual beli, termasuk bagian dari al-‘uqu<d al-
musamma<h7 yang sangat diperhatikan hukumnya secara khusus oleh syariat Islam dari 
sisi karakter akadnya. Akad ija>rah berbeda dengan transaksi jual beli karena sifatnya 
temporal, sedangkan jual beli bersifat permanen karena pengaruhnya dapat 
memindahkan kepemilikan suatu barang.
8
 
Ija>rah juga didefinisikan sebagai suatu akad ataupun perjanjian berkaitan dengan 
pemakaian, pemanfaatan ataupun pengambilan atas manfaat suatu benda tertentu atau 
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 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahanya (Semaramg: CV. Wicaksana, 2002), 
hlm. 77. 
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Abu Minhal, perintah saling menolong dalam mewujudkan kebaikan dan ketakwaan, 
https://almanhaj.or.id  di akses pada tanggal 23 Oktober 2018. 
6
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung : Pustaka Setia, 2001), hlm. 122. 
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semua kaidah-kaidah umum dan khusus. Adapun al-uqūd ghairu al-musammāh adalah akad yang 
belum diatur oleh Allah, seperti akad-akad yang baru muncul seperti akad taurid (ekspor inpor), akad 
menginap di hotel. Semua akad ini tunduk pada kaidah-kaidah umum. 
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atas pengambilan jasa dari manusia dari waktu tertentu disertai dengan imbalan atas 
pekerjaan atau perbuatan yang telah dilakukannya.9 
Ada dua hal yang berkaitan dengan ija>rah atau sewa menyewa, yaitu sewa 
menyewa yang kaitannya dengan jenis suatu barang (ija>rah al-‘ain) dan sewa menyewa 
yang kaitannya dengan jasa dan pekerjaan (ija>rah al-‘amal).10 Ija>rah yang kaitannya 
dengan jenis suatu barang yaitu ija>rah yang obyek akadnya adalah manfaat. Seperti 
menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, baju untuk dipakai dan 
lain-lain. Sedangkan ija>rah yang objek akadnya jasa atau pekerjaan contohnya seperti 
membangun gedung atau menjahit pakaian.
11
 
Dengan semakin banyaknya pengangguran yang kian kini meningkat beberapa 
warga Brebes khususnya pada sekitar daerah jalan Pantura (pantai utara) yakni warga 
desa  Pebatan mulai mengadu nasib sebagai sukarelawan pengatur lalulintas (Supeltas)
12
 
atau sering disebut di Jakarta dengan nama “Pak Ogah”, yang mana profesi tersbut 
tidaklah ribet untuk melakukannya. Misalnya saja tidak membutuhkan gelar atau ijazah 
tinggi, hanya saja membutuhkan bendera dan sumprit untuk melakukan pekerjaanya. 
Oleh karena itu beberapa warga Brebes melakukan profesi tersebut. 
Praktik awal mulanya jasa Sukarelawan Lalu-lintas yang terjadi di desa pebatan 
yang mana salah satu warga desa pebatan melakukan inisiatif untuk melakukan tugasnya 
menjadi supeltas, dikarenakan pada saat itu jembatan sungai pemali yang lokasinya tidak 
                                                             
9
 Ridwan, Fiqh Perburuhan (Purwokerto: STAIN Press, 2007), hlm. 45. 
10
 Ridwan, Fiqh Perburuhan, hlm.4. 
11
 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offiset, 2011), hlm. 85-86. 
12
 Sukarelawan Pengatur Lalu lintas atau Istilah di Jakarta disebut “Pak Ogah” adalah Istilah 
yang biasanya dikenakan kepada orang-orang yang membantu memperlancar arus kendaraan dan 
mendapatkan uang jasa dari pengguna jalan. Sukarelawan Lau-lintas (SUPELTAS) bertugas untuk 
memberikan  isyarat kepada pengguna jalan dari arah yang berlawanan agar dapat melakukan 
kendaraannya sehingga kendaraan lain bisa memutar arah. Supeltas juga bertugas memberi arahan 
atau intruksi kepada pengemudi kendaraan yang hendak berbelok. Wahyu Sudirman Rudatyo dan 
Hafid Zakariya, Kajian Yuridis Terhadap Peran Serta Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas 
(SUPELTAS) Dalam Menciptakan Ketertiban Lalu-lintas di Surakarta. Jurnal Universitas Islam 





jauh dari para pekerja supeltas tersebut mengalami kerusakan dan membuat lalu-lintas 
yang terjadi di jalan pantura mengalami kemacetan, dan lalu-lintas penyebrangan jalan 
yang mengarah ke jalan alternatif ke kecamatan songgom atau dari Songgom ke Brebes 
mengalami kesulitan untuk melajukan kendaraanya. Sehingga pada saat itulah dari 
beberapa warga desa pebatan menjalani profesi supeltas.13 
Adapun dalam bekerjanya supeltas tersebut hanya menyediakan jasanya kepada 
kendaraan yang beroda empat saja yang mana kendaraan tersbut dapat mengasihkan 
upah terhadap jasanya, upahnyapun kisaran Rp. 1000 s/d Rp.5000 per mobil, terkadang 
juga ada yang mengasihkan sebatang rokok dalam artian upahnya tidak menentu.  
Dalam  akadnya pun terkadang supeltas tersebut langsung melakukan aksinya 
tanpa ada kata persetujuan dari pihak pengendara, hanya saja ketika ada kendaraan roda 
empat yang hendak menyebrang maka supeltas tersebut melakukan aksinya langsung 
dengan memberikan jalan untuk kendaraan tersebut lewat dan memberhentikan jalanan 
yang berlawanan. Dalam jam kerjanyapun supeltas tersebut di bagi dari masing-masing 
orang mulai jam 06:00 - 22:00 WIB dengan sistem shifth dari enam orang supeltas.
14
  
Sedangkan dalam peraturan Undang-undang RI No. 22 ahun 2009 tentang lalu 
lintas dan angkutan jalan di dalamnya mengatur peran serta masyarakat dalam menjaga 
keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan.
15
 
Walaupun dalam kaitanya peraturan yang ada bahwasanya perilaku masyarakat yang 
melakukan pengaturan lalu lintas di bolehkan akan tetapi dalam pemberian jasanya yang 
kerap kali terjadi pemberian upah tersebut belum di atur dalam undang-undang yang ada. 
                                                             
13
 Wawancara dengan Bapak Toy (selaku petugas supeltas), hari selasa, 31 juli 2018, pukul, 
14.13 WIB 
14
 Wawancara dengan Bapak Toy (selaku petugas supeltas), hari selasa, 11 September 2018, 
pukul, 20.13 WIB. 
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 Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul penelitian 
tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas di Desa 
Pebatan Brebes” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, dapat diambil 
beberapa pokok permasalahan, agar terancang dan sistematis, maka dapat diambil 
beberapa rumusan masalah dalam beberapa bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Praktik Jasa Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas (Supeltas) di Desa 
Pebatan Brebes? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Jasa Sukarelawan Pengatur 
Lalu-lintas (Supeltas) di Desa Pebatan Brebes? 
 
C. Tujuan  dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitiaan 
a. Untuk mengetahui gambaran secara rinci dan jelas tentang praktik 
terhadap jasa Sukarelawan pengatur Lalu-lintas (Supeltas) di Brebes.  
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap jasa sukarelawan 
pengatur lalu-lintas di Brebes. 
2. kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritik, penelitian ini berguna untuk mengetahui prespektif hukum 
Islam tentang jasa akad sukarelawan pengatur lalu-lintas di Brebes. 
b. Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 
kesadaran kepada masyarakat secara umum terkait hukum jasa 





D. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam mengenai permasalahan 
yang telah dikemukakan diatas, maka penyusun berusaha untuk melakukan kajian 
pustaka atau karya-karya yang mempunyai keterkaitan terhadap permasalahan yang akan 
diteliti. Telaah pustaka dapat dijadikan sebagai rujukan dalam kegiatan penelitian yang 
dilakukan peneliti. 
Adapun penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang masalah sewa-menyewa 
diantaranya adalah penelitian tentang upah yang dilakukan oleh Aksin Azami dalam 
skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Da‟i”
16
 skripsi 
tersebut fokus dalam pembahasanya terhadap upah da‟i yang sebagian besar ulama fiqh 
berpendapat bahwa pemberian upah terhadap da‟i diperbolehkan,  
Dalam skripsi yang ditulis Widi Afriyanti yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Upah dalam Perjanjian Pengolahan Gula Kelapa di Desa Pancasan Kecamatan 
Ajibarang Kabupaten Banyumas.
17
 Membahas masalah praktik upah dalam perjanjian 
pengolahan gula kelapa yang ada di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten 
Banyumas dilakukan dengan dua jenis perjanjian yaitu sisetem setoran (pasokan), dan 
sistem giliran (paron). Sistem pengupahan yang digunakan dalam perjanjian dengan 
sistem setoran dan sistem giliran adalah dibolehkan menurut hukum Islam, karena 
perjanjian tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat-syarat perjanjian setelah 
dikomparasikan dengan prinsip-prinsip muamalah yang ada.  
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 Aksin Azami,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Da‟i”. Skripsi. (Purwokerto: STAIN 
Purwokerto, 2005). 
17
 Widi Afriyanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah dalam Perjanjian Pengolahan 
Gula Kelapa (Studi Kasus di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”, Skripsi. 





Dalam skripsi yang ditulis oleh Aminudin Azis yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Upah Kepada Muadzin Masjid”.18 Membahas tentang upah yang 
diberikan kepada muadzin masjid. Menurut penulis sah-sah saja dan dianggap boleh, 
walaupun adzan adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah namun tidak merusak niat 
ibadah tersebut.  
Dalam skripsi May Suhardyanto dengan judul “Fenomena Pekerja Anak Sebagai 
(Pak Ogah) di Kecamatan Ciputat, Tanggerang Selatan”.19 Perilaku anak berumuran 13-
17 tahun yang menggeluti pekerjaan sebagai pak ogah dan penyebab anak bekerja 
sebagai pak ogah dalam kajian sosiologi. Berbeda dengan kajian yang akan diteliti oleh 
penulis yakni tentang tinjauan hukum Islam terhadap jasa sukarelawan lalu-lintas (pak 
Ogah) dilihat dari prospek akadnya. 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Yosua Rizky Siregar dengan judul “Pak Ogah” 
(Studi etnografi kehadiran pak ogah di persimpangan jalan bhayangkara, kelurahan indra 
kasih, kota medan).
20
 Yang mana pembahasanya mengenai tentang kehadiran adanya 
pekerja sebagai pak ogah dan motivasi sebagai pak ogah. 
Adapun dengan jurnal dengan judul “Kajian yuridis Terhadap Peran Serta 
Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas (SUPELTAS) dalam menciptakan ketertiban lalu-
lintas di surakarta.
21
 Jurnal ini membahas tentang legalitas dan peran pak ogah dalam 
pekerjaaanya. 
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Berdasarkan dari hasil pelacakan beberapa sumber kepustakaan/hasil penelitian 
memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu penelitin ini berbeda fokus kajiannya 
dengan penelitian sebelumnya. Titik fokus penelitian ini adalah menganalisa praktik dari 
jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas di desa Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes di 
Tinjau dari Hukum Islam. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam rangka mempermudah pemahaman maka dalam pembahasan ini akan 
disusun secara sistematis sesuai dengan tata urutan dan permasalahan yang ada antara 
lain : 
BAB I: Pendahuluan Bab pertama merupakan pendahuluan untuk 
mengantarkan dalam penyusinan ini dalam penelitian secara keseluruhan. Pada bab ini 
terdiri dari sub Bab yaitu latar belakang masalah untuk mengetahui kenapa penelitian ini 
menrik untuk diteliti. Kemudian penegasan istilah untuk menjelaskan kata-kata yang ada 
dalam judul penelitian. Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 
penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Akad Sewa Menyewa (ija>rah) dalam Hukum Islam Beberapa 
pembahasan yang membahas tentang pengertian ija>rah dan dasar hukum, Rukun dan 
Syarat ija>rah , macam-macam ija>rah, hak dan kewajiban mu’jir (yang menyemawakan) 
dan musta’jir (penyewa), berakhirnya akad ija>rah, dan konsep upah (Ujrah) pada akad 
ija>rah. 
Bab III : Metode Penelitian Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, 






Bab IV : Praktik Jasa Sukarelawan Pengatur Lalu-Lintas Dalam Prespektif 
Hukum Islam. Dalam bab ini berisi tentang pemaparan data-data dari hasil penelitian 
tentang dan analisa temuan-temuan dari fokus permasalahan peneliti. 
Bab V : Penutup. Penutup merupakan yang berisi kesimpulan dan saransaran 







Setelah penulis memaparkan dan menganalisa dari uraian secara seksama tentang 
jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas maka penulis menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas yang dilakukan oleh warga desa 
Pebatan Kecamatan Wanasari Brebes berlangsung pada jam 06.00 WIB 
s/d 22.00 WIB. Dalam melakukan tugasnya dengan cara bergantian atau 
shift. hubungan antara supeltas dengan pengguna jasa yaitu pengendara 
adalah hubungan saling menguntungkan. Meskipun tidak ada akad secara 
lisan tetapi hubungan saling ridha tercermin dalam akad tersebut.  
2. Dalam praktik jasa sukarelawan pengatur lalu-lintas di Desa Pebatan 
Kecamatan Wanasari Brebes menurut hukum Islam adalah termasuk akad 
ija<rah. Dilihat dari segi rukun ija<rah yakni pelaku akad, sighat ija<b dan 
qabu<l yang dilakukan dengan menggunakan mu’a<t{ah (saling memberi 
tanpa adanya sighat), ujrah dan manfaat (ma’qu<d alai<h) praktik 
sukarelawan pengatur lalu-lintas sudah terpenuhi dalam prespektif hukum 
Islam. Praktik Jasa Sukarelawan Pegatur Lalu-lintas ini termasuk dalam 








Dengan minimnya pengetahuan dan referensi dalam penyusunan maka ada 
beberapa saran yang bisa penyusun berikan sebagai berikut : 
1. Kepada petugas bahwasanya dalam melaukan tugasnya tidak harus dengan 
mementingkan kendaraan roda empat, karena ketika kendaraan roda dua 
walaupun dalam transaksinya sering tidak memberikan imbalan akan 
tetapi ia boleh di berikan hak untuk di bantu dalam menyebrang. 
2. Kepada pengendara hendaknya memahami situasi yang dilakukan oleh 
petugas dalam menjalankan tugasnya, bahwa ia telah memberikan jalan 
pertolongan dalam menyebrang. 
3. Penelitian dan penyusunan karya tulis ini masih jauh dari harapan 
sempurna serta masih banyak kekurangannya, baik yang bersifat teknis 
maupun non teknis, maka dari itu masukan, saran, kritik yang bersifat 
membangun sangat diharapkan demi perbaikan karya tulis ini di masa 
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